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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat dan
Karunia-Nya penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Perubahan Dinas Tanaman Pangan,

Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2020 dapat diselesaikan.

Rencana Kerja (Renja) Perubahan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2020, akan dijadikan sebagai pedoman dan
rujukan dalam menyusun program dan kegiatan Urusan Pertanian Tahun 2020 yang telah
ditetapkan Prioritas Pembangunan Daerah, yang mengarah pada pencapaian sasaran-
sasaran pembangunan yang dalam penyusunannya juga memperhatikan program dan

kebijakan dari Pemerintah Pusat yang dilaksanakan di daerah.

Diharapkan Renja ini dapat dijadikan sarana peningkatan kinerja Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan, juga dapat memberikan
umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan
rencana di masa mendatang oleh pimpinan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja ke
arah yang lebih baik.

Masih disadari bahwa dalam penyusunan RENJA ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Untuk itu kritik dan saran serta masukan sangat diharapkan guna
penyempurnaan RENJA ini. Diucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu hingga RENJA ini dapat disclesaikan tepat waktu. Semoga RENJA ini dapat
bermanfaat bagi kemajuan pembangunan khususnya sektor Pertanian di Kabupaten
Pesisir Selatan.

3ina 25 Juni 2020
Kepala Dinas ToAGRmH \ Hortikulmra dan Perkebunan
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rancangan Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan merupakan rancangan program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebu@n Kabupaten
Pesisir Selatan pada tahun yang direncanakan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya dalam rangka menunjang pencapaian visi dan misi Bupati Pesisir
Selatan. Program dan kegiatan dalam rancangan Renja Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan masih bersifat indikatif
yang diselaraskan dengan program dan kegiatan prioritas daerah. Pada tahap ini
dilakukan kegiatan persiapan penyusunan, kegiatan analisis dan pengkajian
dokumen terkait, dan kegiatan penyusunan Rancangan Renja Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan. Penyusunan
rancangan Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan merupakan tanggung jawab Kepala Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan yang proses
penyusunannya mengacu pada rancangan awal RKPD, untuk itu Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan membentuk tim
penyusun Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan yang bertugas melaksanakan seluruh proses penyusunan dokumen
Renja OPD sampai dengan penyusunan RKA-OPD.

Prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyusunan rancangan Renja Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan, adalah
sebagai berikut:

1. Berpedoman pada Renstra OPD dan mengacu pada rancangan awal RKPD.

B e e ]
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)

Penyusunan Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan rangkaian kegiatan yang simultan

dengan penyusunan RKPD, serta merupakan bagian dari rangkaian kegiatan

penyusunan APBD.

3. Substansi rancangan Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan memuat evaluasi status, kedudukan
kinerja penyelenggaraan urusan pilihan OPD terhadap Renstra, evaluasi
pelaksanaan Renja OPD tahun lalu, rumusan tujuan, sasaran, program dan
kegiatan, dana indikatif serta sumber dananya dan prakiraan maju.

4. Penyusunan program dan kegiatan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan untuk tahun yang direncanakan
mengacu pada ketentuan SPM (Standar Pelayanan Minimal) dan
mempertimbangkan capaian kinerja SPM yang ada (jika SPM untuk kegiatan
dimaksud tersedia).

5. Rumusan program/kegiatan di dalam renja OPD didasarkan atas pertimbangan
urusan pilihan pemerintahan daerah yang memerlukan prioritas penanganan
dan mempertimbangkan pagu indikatif masing-masing OPD.

6. Progam/kegiatan dalam RKPD Provinsi dirinci menurut sumber pendanaan
yang diusulkan untuk didanai APBD Provinsi, APBN dan sumber lainnya,
sedangkan untuk RKPD Kabupaten/Kota dirinci menurut sumber dana APBD
Kabupaten/Kota, APBD Provinsi, APBN dan sumber dana lainnya.

7. Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur dan target

capaian kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total kebutuhan dana, baik

untuk tahun n dan tahun n+1.
8. Dibentuknya forum OPD sebagai forum diskusi, tidak hanya ditujukan untuk

pembahasan program dan kegiatan tahunan saja, melainkan juga sebagai

“
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sarana diskusi dalam pembahasan berbagai persoalan pembangunan yang
terkait dengan bidang OPD masing-masing. Untuk itu pemilihan peserta forum

OPD harus yang betul-betul memiliki komitmen, serta sesuai dengan kapasitas

dan kompetensi menurut bidangnya.

9 Rancangan Renja OPD Kabupaten/Kota selesai disusun dan disampaikan
kepada Kepala Daerah melalul Bappedalitbang Kabupaten Pesisir Selatan.

10. Program dan kegiatan di dalam Renja OPD Kabupaten/Kota yang diusulkan
untuk  didanai melalui APBD Provinsi dan APBN, dan/atau usulan
program/kegiatan dekonsentrasi, tugas pembantuan dan DAK. Tembusannya
disampaikan oleh OPD Kabupaten/Kota kepada OPD Provinsi dan
Kementerian/Lembaga yang sesuai.

11. OPD Provinsi melakukan pengkajian terhadap usulan program/kegiatan yang
disampaikan OPD terkait dari kabupaten/kota yang ada di provinsi, selanjutnya
dibahas bersama OPD-OPD kabupaten/kota tersebut dalam forum OPD
Provinsi untuk menentukan kesepakatan prioritas terhadap program/kegiatan
yang diusulkan untuk didanai APBD Provinsi dan/atau APBN.

Mengingat pentingnya peranan renja OPD dalam kerangka perencanaan dan
penganggaran tahunan OPD, yaitu sebagai acuan pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan tahunan dan sebagai pedoman penyusunan RAPBD dengan
maksud dan tujuan untuk menjamin kualitas proses penyusunan dan kualitas
substansi dokumen ini benar-benar memenuhi pendekatan perencanaan serta efektif
dan responsif terhadap aspirasi dan kebutuhan masyarakat. Dan diharapkan dapat
memenuhi ketentuan tentang sistem, prosedur, dan berkontribusi signifikan dalam
perbaikan kinerja penyelenggaraan OPD secara berkelanjutan.

Kegiatan penyusunan rancangan Renja OPD dapat dilakukan sebelum

Rancangan Awal RKPD diterima OPD, atau segera setelah RAPBD tahun

”
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sebelumnya disahkan menjadi APBD (awal Desember). Proses penyusunan renja
OPD sebagai berikut :
A. Langkah-langkah pada Kegiatan Persiapan mencakup:
1. Melakukan identifikasi para pemangku kepentingan
Identifikasi dan seleksi para pemangku kepentingan yang akan dilibatkan
sebagai peserta forum OPD, dan/atau yang akan dipilih sebagai anggota
Tim Penyusun Renja OPD, mencakup individu ataupun lembaga yang
dinilai kompeten, relevan, dan representative. .Jika kegiatan ini telah
dilakukan pada waktu penyusunan Renja tahun sebelumnya, maka pada
langkah ini cukup mereview dan melakukan perubahan yang diperlukan
berdasarkan masukan tahun sebelumnya.
2. Pembentukan Tim Penyusun Renja OPD
Pada langkah ini selain membentuk Tim Penyusun Renja OPD disarankan
pula untuk menetapkan fasilitator untuk membantu proses pelaksanaan
perencanaan partisipatif yang efektif dan efisien. Tim yang dibentuk
diusahakan melibatkan anggota dari unsur LSM yang memiliki
kompetensi dan komitmen. Tim penyusun Renja OPD, dapat dibentuk
untuk masa waktu beberapa tahun, dan dapat juga sekaligus
dirangkap/merangkap Tim penyusun Renstra OPD. Jika tim telah
terbentuk pada tahun sebelumnya, maka jika diperlukan dapat direview
kembali.
3. Penyiapan Kelembagaan Forum OPD
Pada langkah ini dilakukan penyiapan kelembagaan forum OPD yang
pesertanya merupakan perwakilan para pemangku kepentingan yang

memiliki relevansi dan kompetensi khusus serta punya komitmen dengan
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OPD yang bersangkutan. Jika kelembagaan forum OPD ini sudah
terbentuk, maka tinggal dilanjutkan.

4. Pengisian Formulir (Isian)
Pada langkah ini Tim Penyusun Renja OPD melakukan konfirmasi
terhadap formulir isian/matrik yang disampaikan oleh Kepala Daerah
tentang usulan program dan kegiatan yang diajukan OPD tahun
sebelumnya dalam rangka prakiraan maju serta menyerahkan formulir
isian yang telah dilengkapi dan telah direview kepada Bappedalitbang.

5. Penyusunan Rencana Kerja Tim untuk Penyusunan Renja OPD
Tim Penyusun Renja OPD menyusun rencana kerja untuk penyusunan
Renja OPD serta menyiapkan outline atau daftar isi Renja OPD dengan
lampiran berupa format kegiatan yang akan dianggarkan. Format kegiatan
yang akan dianggarkan tersebut menggunakan format sesuai ketentuan
yang diatur dalam PERMENDAGRI No 86/2017.

6. Kompilasi Informasi/Konsultasi dengan Kementrian/Lembaga (K/L)
Terkait
Tim Penyusun Renja OPD meminta/mengumpulkan informasi atau
berkonsultasi dengan K/L sehubungan dengan rancangan Renja K/L untuk
bidang/sektor terkait diprovinsi dan kabupaten/kota.

7. Kompilasi Informasi/Konsultasi dengan Provinsi Terkait
Tim Penyusun Renja OPD kabupaten/kota meminta/mengumpulkan
informasi atau berkonsultasi sehubungan dengan rancangan Renja OPD
Provinsi untuk bidang/sektor terkait.

B. Analisis dan Pengkajian Dokumen
Merupakan kegiatan pengkajian terhadap dokumen program/kegiatan yang

terkait langsung dengan penyusunan Renja OPD dalam rangka koordinasi dan
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sinergi program/kegiatan OPD. Kegiatan dapat dilaksanakan sebelum

rancangan awal RKPD diterima. Pada kegiatan analisis dan pengkajian

dokumen ini mencakup:

1. Melakukan kajian terhadap Rancangan Awal RKP Nasional (dan RKPD
Provinsi)
Langkah ini dimaksudkan untuk melihat arahan dan prioritas
program/kegiatan yang terkait OPD yang bersangkutan.

2. Review RPJM Nasional dan RPJM Provinsi
Melakukan identifikasi arahan dan prioritas RPJM Nasional untuk
diakomodasikan dalam penyusunan Renja OPD Provinsi. Untuk Renja
OPD Kabupaten/Kota juga perlu mengidentifikasi arahan dan prioritas
RPJM Provinsi atau dari Renja OPD Provinsi tahun yang direncanakan
(jika telah disusun), untuk diakomodasikan dan disinergikan dalam
penyusunan Renja OPD Kabupaten/Kota. Jika belum diperoleh informasi
untuk tahun yang direncanakan, maka dapat diidentifikasi dari RKP/RKPD
Provinsi tahun lalu.

3. Kajian terhadap RPJM Daerah dan Renstra OPD
Melakukan evaluasi status capaian kinerja penyelenggaraan urusan
wajib/pilihan OPD terhadap RPJM Daerah dan program dan kegiatan
dalam Renstra OPD pada tahun rencana, sesuai tupoksi OPD dalam rangka
mencapai sasaran hasil pembangunan tahun rencana

4. Kajian dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan OPD
Melakukan kajian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan OPD
tahun lalu dan tahun berjalan, evaluasi pencapaian SPM serta review
terhadap kebutuhan program dan kegiatan yang diusulkan tahun

sebelumnya dalam rangka prakiraan majupada program/ kegiatan (n + 1)
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5. Meminta/menerima Rancangan Awal RKPD secara resmi dari Bappeda
C. Kegiatan Penyusunan Renja OPD

Kegiatan ini dilaksanakan setelah OPD menerima secara resmi dokumen

Rancangan Awal RKPD dari Bappeda. Langkah-langkah pada kegiatan

penyusunan rancangan Renja OPD mencakup:

1. Mengidentifikasi realisasi target capaian kinerja program dan kegiatan
OPD tahun lalu dan dibandingkan terhadap sasaran dan target Renstra
OPD dan RPJMD pada tahun bersangkutan.

2. Merumuskan program/kegiatan pelayanan wajib/pilihan OPD sesuai skala
prioritasnya untuk pencapaian sasaran dan target Renstra OPD maupun
RPJMD.

3. Mengkaji rancangan awal RKPD program/kegiatan apa saja yang sesuai
dengan kebutuhan dan lakukan pengecekan apakan program/kegiatan yang
merupakan kegiatan lanjutan dan/atau prioritas OPD sudah termuat dalam
rancangan awal RKPD. Jika belum termuat, maka perlu diberi catatan
penting pada rancangan awal tersebut.

4. Mengidentifikasi program dan kegiatan RKPD yang bersifat lintas OPD
dan memerlukan koordinasi dalam penyusunan program dan kegiatan.

5. Memasukkan usulan kegiatan hasil Musrenbang Kecamatan yang terkait
dengan OPD ke dalam rancangan Renja OPD Kabupaten/Kota, sedangkan
untuk rancangan Renja OPD Provinsi, dilakukan kajian atas usulan yang
disampaikan dari OPD kabupaten/kota dengan mempertimbangkan hasil
kesepakatan Musrenbang Kabupaten/Kota.

6. Merumuskan perubahan atau revisi atas program dan kegiatan OPD yang
tertulis dalam RKPD dengan merinci tambahan atau koreksi terhadap

rencana kegiatan OPD yang tercantum dalam rancangan awal RKPD.

A —————
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7. Menyiapkan Forum OPD atau Forum Gabungan OPD untuk mendapatkan
kesepakatan susunan prioritas kegiatan dan program dalam format rencana
kerja RKPD bagi setiap OPD. Dalam keadaan terdapat kegiatan usulan
masyarakat yang mendesakdan tidak atau belum termasuk dalam salah
satu program dan kegiatan RKPD yang sudah dirancang maka kepala OPD
menambahkan program dan kegiatan tambahan ke dalam Renja OPD yang
sudah dirancang tersebut. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan
besaran pagu indikatif setiap OPD yang ditentukan dalam rancangan awal
RKPD.

8 Merumuskan kembali usulan program dan kegiatan OPD untuk tahun
yang direncanakan dalam bentuk rancangan Renja OPD, dengan
memperhatikan prioritas daerah, kesinambungan program dan kegiatan
OPD serta pagu indikatif yang telah dicanangkan dalam rancangan awal
RKPD. Format usulan memperhatikan format RKA OPD.

9. Rancangan Renja OPD Provinsi memuat hasil identifikasi program dan
kegiatan, dirinci menurut kabupaten, kecamatan, dan desa/kelurahan serta
perkiraan alokasi sumber pendanaan dari APBD kabupaten/kota, APBD
Provinsi, APBN dan sumber pendanaan lainnya

10. Rancangan Renja OPD kabupaten/kota juga memuat hasil identifikasi
program dan kegiatan OPD Provinsi yang berasal dari RPJM Provinsi
dan/atau dari Renja OPD Provinsi untuk tahun rencana atau dari prakiraan
maju APBD Provinsi tahun sebelumnya.

11. Tembusan rancangan Renja OPD kabupaten/kota disampaikan kepada
OPD Provinsi dan Kementerian/Lembaga terkait, khususnya daftar
program dan kegiatan prioritas yang diusulkan untuk ditangani dan/atau
dibiayai provinsi dan pemerintah pusat melalui dana APBN (dana
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dekonsentrasi, dana tugas pembantuan, DAK dan Dana Otsus), dan/atau
APBD Provinsi.

12. Untuk Renja OPD provinsi, tembusannya disampaikan kepada
Kemeterian/Lembaga terkait, khususnya daftar program dan kegiatan
prioritas yang diusulkan untuk ditanganidan/atau dibiayai pemerintah
pusat melalui dana APBN (dana dekonsentrasi, dana tugas pembantuan,

DAK dan Dana Otsus).

1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Renja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura,

dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2020 adalah -

a)

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

b) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

g)

Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Daerah;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Dacrah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
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h) Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

i) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2005-2025;

j) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2012 - 2032;

k) Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2016-2020;

1) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun 2005 — 2025;

m) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010 — 2030;

n) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2016-2020;

0) Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

p) Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor: 39 Tahun 2016 tentang kedudukan,
susunan organisasi, tugas pokok, fungsi, tata kerja dan uraian tugas jabatan
struktural Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

1.3 Maksud dan Tujuan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2020 dimaksudkan untuk menetapkan

M
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dokumen perencanaan yang memuat program dan kegiatan pembangunan daerah

bidang pertanian yang menjadi tolok ukur penilaian kinerja Dinas Tanaman

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama Tahun 2020.

Sedangkan tujuannya adalah :

1. Menjabarkan Rencana Strategis kedalam rencana operasional Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan;
Sebagai acuan bagi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan dalam mengoperasionalkan RKPD Kabupaten
Pesisir Selatan Tahun 2020 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam
rangka mencapai visi dan misi Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2020,
3. Mengukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan urusan perangkat daerah
melalui capaian target kinerja program dan kegiatan pembangunan;
4. Merumuskan program dan kegiatan pembangunan Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran
2020; dan
5. Menyediakan informasi bagi pemenuhan laporan evaluasi.
1.4 Sistematika Penulisan
BABIL. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
1.2. Landasan Hukum

1.3. Maksud dan tujuan

1.4. Sistematika penulisan

B e A e 3 7
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BABIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH

Dt

2.3

24.

25

TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun lalu dan Capaian Renstra Perangkat

Daerah

Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan

Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB IIL. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

31

22

3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.2.1. Tujuan

3.2.2. Sasaran

Program dan Kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1.

4.2.

Rencana kerja Tahun 2020
Pendanaan Perangkat Daerah, Sumber dana/ pembiayaan yang dibutuhkan

untuk menjalankan program/ kegiatan

BAB V. PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun Kab. Pessel Tahun 2020
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BAB II

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

21 FEvaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2018 dan Capaian Renstra Dinas

PR o

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan

Evaluasi terhadap renja OPD dilaksanakan untuk mengkaji hasil dari pelaksanaan
program/ kegiatan renja OPD dibandingkan dengan capaian target kinerja renstra

OPD.

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target Kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan

Kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan yaitu

1.1. Kegiatan Fasilitasi Asuransi Usaha Tanaman Padi dengan indikator
luas lahan usaha tani yang difasilitasi (ha). Realisasi kinerja hanya
sebesar 33,15% atau hanya 663 Ha dari target 2.000 Ha. Penyebab
belum tercapainya target adalah :

- Masih kurangnya perhatian/minat petani/kelompok tani terhadap
kegiatan yang disosilisasikan oleh Petugas di lapangan.

- Masih rendahnya pemahaman petani/kelompok tani terhadap
program/kegiatan yang disosialisasikan.

1.2. Kegiatan Pengadaan  Sarana dan  Prasarana Teknologi
Pertanian/perkebunan tepat guna. Permasalahan pada kegiatan ini
adalah pengadaan hand tractor 6,5 PK sebanyak 7 unit, hand tractor 8,5
PK sebanyak 1 unit dan Hand tractor capung metal sebanyak 6 unit
tidak bisa dilaksanakan karena alsintan tersebut tidak tersedia pada e-

katalog dan waktu pelaksanaan yang tidak memadai. Pengadaan

M
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alsintan ini dianggarkan pada APBD Perubahan Tahun Anggaran 2018

yang merupakan dana pokok-pokok pikiran dari anggota DPRD.

1.3. Kegiatan Pembenahan dan Pengolahan Data Statistik Pertanian yaitu
pelaksanaan pertemuan ARAMDA 11 dan III tidak dapat dilaksanakan
karena keterlambatan hasil ubinan sub round 11 dan III oleh BPS serta
adanya permasalahan selisih data luas baku lahan sawah antara BPN
dan data yang ada pada Dinas.

1.4. Kegiatan Pengujian Mutu Pupuk dan Pestisida yaitu pengujian 4
sampel pestisida yang diduga palsu batal dilaksanakan karena
keterbatasan bahan aktif pada Laboratorium penguji.

1.5. Kegiatan Pengendalian Hama Perkebunan, yaitu pengadaan pestisida
hayati tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan
ketersediaan pestisida pada e-katalog.

1.6. Kegiatan LOAN IPDMIP yaitu pelaksanaan penilaian PPL dan
kelompok tani teladan, kunjungan petani lintas kabupaten, serta
pelatihan simpan pinjam pada kelompok tani tidak dapat dilaksanakan
karena keterbatasan waktu untuk melaksanakan item kegiatan tersebut.

1.7. kegiatan Promosi Atas Hasil Produksi Pertanian Unggulan Daerah
dengan realisasi keuangan sebesar 51,45 % dengan fisik kegiatan
66,67 %. Pada kegiatan ini terdapat event Festival Mandeh yang tidak
bisa diikuti karena ketidakcukupan anggaran sewa stand.

1.8. Kegiatan Pembangunan/Rehabilitasi Infrastruktur Pertanian yaitu 1
paket pembangunan JUT Keltan Koto Baru Nag. Kambang Kec.

Lengayang yang realisasi fisiknya hanya bisa terlaksana 81,26%..

Alokasi Dana Bantuan Keuangan Bersifat Khusus dari Propinsi Tahun
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2018, pelaksanaan pekerjaan dipending karena adanya permasalahan
kelengkapan administrasi di Propinsi
2.  Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target Kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan

2.1. Program Pelayanan administrasi perkantoran
Program ini bertujuan memperlancar Kinerja pelayanan administrasi
perkantoran, untuk itu diperlukan penyediaan jasa komunikasi,
sumberdaya air dan listrik, Penyediaan jasa administrasi keuangan,
penyediaan jasa kebersihan kantor, Penyedian jasa perbaikan peralatan
kerja, penyediaan alat tulis kantor, penyediaan bahan cetakan dan
penggandaan, penyediaan komponen instalasi listrik dan penerangan
bangunan bangunan kantor, penyediaan bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan, penyediaan makanan dan minuman, rapat-rapat
koordinasi dan konsultasi ke luar daerah, serta rapat-rapat dan
koordinasi dalam daerah. Program ini didukung oleh anggaran sebesar
Rp. 881.694.690,- terealisasi Rp. 810.080.344.- atau terealisasi sebesar
91,88%. Adapun keluarannya kegiatan ini adalah lancarnya operasional
pelaksanaan kegiatan OPD Tahun 2018 baik kantor Dinas di Kabupaten
maupun Balai Penyuluh Kecamatan (BPK) di 15 Kecamatan.

2.2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Program ini bertujuan untuk menyediakan sarana dan prasarana
aparatur yang representatif untuk melaksanakan pekerjaan dengan
efektif dan menciptakan suasana kerja yang aman dan nyaman. Untuk
mewujudkan hal diatas program ini didukung oleh beberapa kegiatan
sebagai berikut :

1. Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional

M
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!J

Pengadaan Mebeleur

3 Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor

4 Pemeliharan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional

5. Pengadaan Peralatan Kantor

Program ini ditunjang dengan anggaran sebesar Rp. 814.983.000,-
terealisasi sebesar Rp. 783.247.796,- atau terealisasi sebesar 96,11%.
Adapun keluaran yang dicapai dari program ini adalah tersediaanya
kendaraan operasional dinas roda dua sebanyak 35 unit, tersedianya
personal komputer dan printer sebanyak 2 unit, terpelihara dan

terawatnya gedung/kantor dan kendaraan Dinas.

I
L]

Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
| Pemeliharaan rutin berkala sarana dan prasarana teknologi

pertanian/perkebunan tepat guna

1

Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi
pertanian/perkebunan tepat guna
3. Pengembangan teknologi Budidaya Padi SRI
Program ini bertujuan untuk meningkatkan penerapan teknologi di
bidang pertanian dan perkebunan yang meliputi sumber daya alam dan
sumber daya manusia.
2.4 Program Peningkatan Produksi Pertanian/ Perkebunan
Program ini bertujuan mengembangkan upaya untuk peningkatan
produksi baik itu di Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan.  Upaya yang dilakukan meliputi : pengembangan
perbenihan,  penambahan areal tanam, pemberantasan penyakit,

optimalisasi/ rehabilitasi lahan, dan pelaksanaan pelatihan dan sekolah
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lapang. Adapun program ini didukung oleh 14 (empat belas) kegiatan

sebagai berikut :

2,

Pengembangan Bibit Unggul Perkebunan

Pengendalian Hama Penyakit/OPT

Pengembangan Bibit Unggul Pertanian

Pengembangan Tanaman Hortikultura

Penyusunan Database Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B)

Sekolah Lapang Budidaya Kakao

Pelatihan Teknis Budidaya Tanaman Karet

Pembinaan dan Pengembangan Tanaman Perkebunan

Penunjang Kegiatan Provinsi dan Pusat Bidang Tanaman Pangan

Hortikultura Perkebunan

Adapun keluaran yang dicapai adalah :

2

Tersalurkannya bibit ungul komoditi perkebunan sebanyak 75.420
batang

Terlaksananya pengamatan dan pengendalian OPT di 14
Kecamatan

Tersalurkannya benih padi unggul sebanyak 15.800 Kg
Tersalurkannya bibit unggul komoditi hortikultura sebanyak
14.000 batang

Tersedianya peta LP2B di 5 Kecamatan

Terlaksananya sekolah lapang budidaya kakao sebanyak 1
angkatan

Terlaksananya pelatihan teknis budidaya karet sebanyak 1

angkatan

e
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8. Terbinanya kelompok penangkar tanaman perkebunan sebanyak 2
kelompok
9. Terfasilitasinya kegiatan pusat dan provinsi bidang tanaman
pangan dan hortikultura

2.3 Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Lapangan
Program pemberdayaan penyuluh pertanian lapangan bertujuan untuk
meningkatkan penyelenggaraan penyuluh pertanian lapangan dalam
rangka mewujudkan peningkatan produksi pertanian serta peningkatan
mutu dari penyuluh pertanian lapangan. Program ini didukung oleh 2
(dua) kegiatan yang terdiri dart :
1. Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian/Perkebunan
2. Penyusunan Programa Penyuluh Pertanian/Perkebunan
Adapun keluaran pada program ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya kapasitas dan kinerja penyuluh di lapangan
2. Bertambahnya pengetahuan penyuluh dalam adopsi teknologi
3. Tersedianya operasional penyuluh di lapangan
4. Tersusunnya programa penyuluhan tahun 2018

2.4. Program Peningkatan Kelembagaan Petani
Program ini bertujuan untuk menata kelembagaan petani yang
tergabung dalam Gapoktan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP), dimana melalui program ini Gapoktan sebagai kelompok
sasaran diberikan secara stimulan penguatan modal usaha sesuai
dengan jenis usaha yang dijalankan dan dibuat dalam bentuk Rencana
Usaha Kelompok (RUK), setelah RUK dibuat dilaksanakan pencairan
dana melalui persetujuan pejabat terkait dan dibelanjakan sesuai RUK,

setelah panen dana dikembalikan kepada Gapoktan yang

m
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pengelolaannya dilaksanakan oleh Lembaga Keuangan Mikro
Agribisnis (LKMA) untuk digilirkan kembali kepada anggota
kelompok lainnya dalam satu Gapoktan PUAP. Adapun kegiatan yang
mendukung program ini adalah :
1. Peningkatan Kemampuan Kelembagaan Petani
2. Fasilitasi Pembentukan Kelompok Tani Berbadan Hukum
Adapun keluaran dari program ini adalah sebagai berikut :
1. Terlaksananya pembinaan LKMA sebanyak 145 LKMA
2. Terlaksananya fasilitasi kelompok tani berbadab hukum sebanyak
115 kelompok

2.5. Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir,
Pemasaran Dan Ekspor Hasil Pertanian
Program ini bertujuan meningkatkan nilai tambah dan daya saing
komoditi pertanian dan perkebunan dipasaran melalui peningkatan
mutu panen dan pasca panen. Program ini didukung oleh 7 kegiatan
yaitu :
1. Peningkatan Nilai Tambah dan Penekanan Susut Hasil Komoditi

Tanaman Pangan

2. Pengembangan Pasca Panen Komoditi Tanaman Perkebunan
3. Peningkatan Kelompok Pengolahan Hasil Tanaman Hortikultura
4. Penumbuhan Agrowisata
5. Pengembangan Jaringan Pemasaran Produksi Perkebunan
6. Penilaian Uji Mutu Hasil Usaha Tanaman Perkebunan
Adapun keluaran yang dicapai adalah :
1. Terlaksananya Revitalisasi RMU sebanyak 1 unit

2. Terlaksananya pelatihan pasca panen jagung sebanyak 1 kali

S —
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3. Terlaksananya pelatihan pasca panen komoditi tanaman

perkebunan sebanyak 3 angkatan

4. Tersedianya sarana pengolahan hasil tanaman hortikultura
sebanyak 5 unit

5. Terlaksananaya penumbuhan lahan agrowisata sebanyak 5 Ha

6. Terlaksananya rapat-rapat koordinasi dan asosiasi bidang
perkebunan

7. Tersedianya dokumen hasil uji rendemen tanaman perkebunan

2.6. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana

Pertanian/Perkebunan.

Program ini bertujuan meningkatkan produksi tahun 2018 melalui

dukungan sarana dan prasarana pertanian, yang didukung oleh beberapa

kegiatan yaitu :

1. Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian (Penunjang Satker
08)

2. DAK Bidang Pertanian dan Pendamping

3. Penunjang DAK Bidang Pertanian

4. Alokasi Dana Bantuan Keuangan Bersifat Khusus dari Propinsi
Tahun 2018

Adapun keluaran yang dicapai pada program ini adalah sebagai berikut

1. Terfasilitasi kegiatan pusat (satker 08)

2. Terbangunnya/terehabilitasinya embung/dam parit saluran sebanya
13 paket

3. Lancarnya pelaksanaan DAK Bidang Pertanian

4. Terbangunnya jalan usaha tani sebanyak 10 paket

e e
Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun Kab. Pessel Tahun 2020 Page 20




3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan

Program yang melebihi target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan

adalan program peningkatan produksi pertanin/perkebunan dengan indikator

yaitu peningkatan produksi pertanian sebesar 122% atau 785.467 ton dari
target 640.091 ton.

4.  Faktor - faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya capaian target
kinerja

Ada 2 (dua) faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya capaian target

kinerja, yaitu :

a.  Internal, belum adanya langkah program, kegiatan maupun kebijakan
dalam antisipasi yang dilakukan dengan adanya faktor eksternal seperti
penurunan luas panen tanaman pangan, peralihan komoditas, akibat
kekeringan.

b.  Eksternal, terjadinya alih fungsi lahan pada lahan pangan secara terus
menerus

5. Implikasi yang timbul terhadap capaian target program
Pengembangan dan pembangunan infrastruktur pertanian seperti jaringan
irigasi dan dam parit saluran, penerapan teknologi pertanian dari penggunaan
alat mesin pertanian membawa dampak pada program terhadap peningkatan
produksi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Implikasi yang
timbul pada petani yang biasanya 1 kali tanam dalam setahun dengan adanya
jaringan irigasi bisa dilakukan 2 — 3 kali tanam dalam setahun. Disamping itu
juga dengan dilakukannya penerapan alsin (alat mesin pertanian) dari pra

panen sampai pasca panen lebih efisien dan efektif.

e B B e e e B S R S s .
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6. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran terhadap faktor
penyebab tersebut
Pada tahun mendatang dalam rangka peningkatan produksi pertanian maka
perlu dilakukan bimtek untuk budidaya tanaman pangan, perlindungan
tanaman terhadap OPT dan peremajaan tanaman varietas unggul
Pembangunan tanaman pangan diarahkan untuk peningkatan produksi dan
peningkatan kualitas agar memiliki daya saing melalui bantuan benih/bibit
tanaman bersertifikat atau jenis unggul dari alokasi dana pemerintah APBD
Kabupaten, APBD Provinsi maupun Pusat .
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan
Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2020 Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat

pada Tabel T-C.29

e T
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Analisis Kinerjn Pelayanan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura Kabupaten
Posisir Selntan

Kajtan terhadap capaian kinerja pelayanan berdasarkan indikator kinerja yang
sudah ditentukan dalam KK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2008 dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007, Berdasarkan Peraturan
Bupati Pesisir Selatan Nomor 39 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan
organisast, tugas pokok, fungsi, tata kerja dan uraian tugas jabatan struktural Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan, Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
mempunyai tugas membantu Pimpinan Daerah mewujudkan visi dan misi daerah
dengan fungsi:
a) Perumusan kebijakan bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,

prasarana, sarana dan penyuluhan;

b) Pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian;
¢) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pertanian;
d) Pelaksanaan administrasi dinas dibidang pertanian; dan

Penetapan indikator kinerja pelayanan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan bertujuan untuk memberi gambaran
tentang ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah serta tujuan
dan sasaran Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan. Pencapaian kinerja pelayanan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan dapat diukur melalui 3 (tiga) indikator,
yaitu :
a) Jumlah Produksi Pertanian

Dalam menghitung jumlah produksi pertanian per tahunnya adalah akumulasi

produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan (ton).

e S
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- Komoditi tanaman pangan yaitu padi dan jagung,

Komoditi hortikultura yaitu cabe merah, bawang merah, manggis, durian,
jeruk, pisang dan lengkeng;

Komoditi perkebunan yaitu kelapa sawit, karet, gambir, pala, kopi, kakao
dan cengkeh.

Target produksi pertanian tahun 2016 — 2021 dapat dilihat seperti dibawah ini:

Jumlah

produksi <9200 614.066 640.091 668.040 699.595 728.686
pertanian

b) Jumlah Produktivitas Pertanian
Untuk menentukan produktivitas pertanian adalah dengan cara menghitung
total hasil per hektar (ton/ha) dan komoditinya sama dengan target produksi
pertanian diatas.

Target produktivitas pertanian tahun 2016 — 2021 dapat dilihat seperti dibawah

ni:
Produktifitas
pertanian 825 8.31 8,36 8,46 8,51 8,56
(Ton/Ha) :

¢) Nilai Tambah Produksi Hasil Olahan Pertanian
Nilai tambah hasil olahan pertanian merupakan pertambahan nilai dari
penganckaragaman hasil olahan tanaman pertania, yang berasal dari hasil
olahan tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan yang dihasilkan oleh
Unit Pelayanan dan Pengembangan Pengolahan Hasil Pertanian (UP3HP)
vang menjadi binaan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan. Nilai tambah yang semakin besar atas produk

pertanian akan berperan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi.

L e}
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Pertumbuhan ekonomi yang besar tentu akan berdampak bagi peningkatan
lapangan usaha dan pendapatan masyarakat berakhir pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Besarnya nilai tambah karena proses pengolahan
didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan input lain terhadap nilai
produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja. Dengan kata lain, nilai
tambah menggambarkan imbalan bagi tenaga kerja, modal dan manajemen.

Target Nilai Tambah Produksi Hasil Olahan Pertanian tahun 2016 — 2021

dapat dilihat seperti dibawah ini:

Nilai
Tambah
Produk
Hasil
Olahan
Pertanian

100 juta 130 juta 650 juta 700juta 750 juta 800 juta

Untuk lebih lengkap pencapaian kinerja pelayanan Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat

pada Tabel T-C.30

R e R, e
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2.3. Isu - Isu Penting Penyelenggarann Tugas dan Fungsi Dinas Tanaman Pangan

Hortikultura dan Perkebunan

Identifikasi permasalahan dan hambatan serta tantangan dan peluang yang dihadapi

dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi Dinas Pertanian, dipengaruhi oleh fakior

internal (kewenangan PD) dan faktor eksternal (di luar kewenangan PD), Adapun

kekuatang, kelemahan, peluang dan ancaman tersebut adalah sebagai berikut ¢

Kekuatan (STRENGTHS)

1.

2.

i 5

Tersedianya Lahan Sawah seluas 30,317 Ha,

Adanya Komoditi Unggulan Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan,

Tersedianya Sumber Daya Manusia sebanyak 109 orang,

Tersedianya Kelembagaan Kelompok Tani sebanyak 1751 kelompok dan
Asosiasi Komoditi Pertanian/Perkebunan,

Tersedianya Balai Benih Induk dan Kebun Entres Pertanian/Perkebunan,
Adanya teknologi spesifik lokasi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan.

Landasan Hukum Perda No. 6 Tahun 2014,

Kelemahan (WEAKNESSES)

1.

Z.

Rendahnya Mutu/Kualitas Hasil Produksi Pertanian/ Perkebunan,

Masih rendahnya pemakaian benih unggul bersertifikat,

Masih kurangnya upaya pengendalian serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) Pertanian/ Perkebunan,

Masih banyaknya Jaringan Irigasi tersier yang rusak.

Belum optimalnya pemanfaatan teknologi spesifik lokasi
Pertanian/Perkebunan.

Masih ditemukannya penyaluran pupuk bersubsidi yang belum tepat sasaran.

M
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7. Masih terbatasnya modal petani dalam melakukan usaha tani yang berorientasi
agribisnis.

8. Masih kurangnya alat mesin Pertanian/Perkebunan.

9 Masih kurangnya sarana dan prasarana kerja.

Peluang (OPPORTUNITIES)

1. Kebutuhan pangan meningkat

2. Tersedianya mekanisasi atau alsintan

3. Terbukanya peluang kemitraan dengan pihak lain yang berkaitan

4. Pengkajian Teknologi oleh institusi sumber teknologi (balai penelitan dan
perguruan tinggi)

5. Penumbuhan sentra — sentra agribisnis Pertanian/ Perkebunan

6. Terbukanya peluang kemitraan dengan pihak lain yang berkaitan.

7. Tersedianya teknologi tepat gunan yang dihasilkan oleh institusi sumber
teknologi (balai — balai penelitian, perguruan tinggi).

8. Peningkatan kemampuan dan kapasitas aparatur.

9. Segmen pasar masih terbuka.

10. Kesempatan kerja bagi masyarakat di sektor pertanian cukup besar

11. Adanya mitra sektor pertanian

Ancaman (THREATYS)

1.

2.

Terjadinya alih fungsi lahan pertanian.

Seringnya terjadi fluktuasi harga terhadap beberapa komoditi unggulan
pertanian/perkebunan

Iklim yang tidak terkendali, sering terjadi bencana alam.

Kurang jelasnya status lahan untuk investor yang akan menanamkan modal
Masih tingginya tingkat serangan hama dan penyakit tanaman pertanian/

perkebunan.

e e A S st
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Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi isu — isu penting pada
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
vang berkaitan dengan pelayanan dibidang pertanian dan perkebunan sebagai
berikut :
. Rendahnya produksi dan produktivitas komoditi strategis pertanian/

perkebunan.

)

Berkurangnya luas lahan pertanian akibat adanya alih fungsi lahan menjadi

perumahan, perkantoran dan kawasan perdagangan.

3. Masih kurangnya sarana dan prasarana pertanian sebagai penunjang
peningkatan produksi dan produktivitas komoditi pertanian/ perkebunan.

4. Masih rendahnya mutu produk pertanian/perkebunan sehingga tidak mampu
bersaing dalam pemasaran.

5. Tingginya serangan OPT, terutama hama wereng dan tikus.

6. Masih belum berkembangnya penangkar benih/bibit unggul.

7. Kurangnya pendidikan dan pelatihan penyuluh dan petani.

8. Belum optimalnya fungsi kelembagaan petani dalam meningkatkan
pendapatannya.

Analisis isu — isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan
dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan
— tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang sangat tepat dan
bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat
dioperasionalkan  dan  secara moral serta etika biokratis  dapat
dipertanggungjawabkan dan menjawab persoalan nyata yang dihadapi dalam
pembangunan.

[su — isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi OPD adalah kondisi yang

menjadi perhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
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signifikan bagi OPD dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu

strategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan

kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam
jangka panjang.

Berdasarkan hasil analisis terhadap isu strategis dalam perencanaan
pembangunan daerah di Kabupaten Pesisir Selatan dapat diidentifikasi beberapa hal
sebagai berikut :

a) Masih rendahnya produksi dan produktivitas komoditi pertanian/perkebunan.
Pada tahun 2019, produktivitas padi sawah sebesar 5,05 ton/ha dan jagung
sebesar 7,73 ton/hektar serta cabe merah sebesar 7 ton/hektar. Produktivitas
padi sawah sejak 5 (lima) tahun terakhir selalu berfluktuasi. Produksi dan
produktivitas komoditi pertanian sangat dipengaruhi oleh penggunaan :

- Benih/bibit unggul dan bersertifikat,
Semakin tingginya penggunaan benih/bibit unggul dan bersertifikat
ditingkat petani dilapangan maka peningkatan produksi dan produktivitas
semakin tinggi.

- Pupuk berimbang,

- Pengendalian hama dan penyakit,

- Panen dan penanganan pasca panen.

b) Terjadinya alih fungsi lahan pertanian untuk keperluan diluar pertanian.

Sejak 5 (lima) tahun terakhir ini terjadi alih fungsi lahan pertanian terutama
lahan sawah produktif untuk penggunaan lainnya yang mana luas lahan sawah
pada tahun 2015 seluas 31.225 hektar sedangkan pada tahun 2019 menjadi
30.317 hektar, dengan arti kata telah terjadi alih fungsi lahan sawah untuk

penggunaan lainnya seluas 908 hektar.

e
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¢) Keterbatasan dan penurunan sumber daya pertanian.
Dewasa ini, keterbatasan dan penurunan sumber daya pertanian semakin
tinggi. Banyak lahan — lahan pertanian yang sudah mengalami degradasi atau
penurunan tingkat kesuburan, ini diakibatkan karena pengelolaan lahan yang
tidak tepat oleh petani/kelompok tani, sehingga tanah menjadi kering, tandus
dan tidak produktif lagi.

d) Keterbatasan sarana dan prasarana penyuluh pertanian.
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir
Selatan memiliki tenaga penyuluh pertanian sebanyak 123 orang yang terdiri
dari penyuluh PNS dan THL-TBPP. Dalam penyampaian informasi teknologi
bidang pertanian dari Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) ke petani/kelompok
tani sangat dibutuhkan sarana dan prasarana penyuluhan yang memadai.
Sarana pembelajaran dalam pelaksanaan penyuluhan merupakan salah satu
media yang sangat efektif dalam penyampaian dan penerapan teknologi
ditingkat petani/kelompok tani, dengan adanya media pembelajaran ini proses
tranfer teknolgi akan mudah dilakukan dan diaplikasikan oleh petani/kelompok
tani dilapangan.

¢) Penerapan teknologi pertanian masih rendah.
Penerapan teknologi pertanian masih rendah ditingkat petani/kelompok tani,
salah satu teknologi budidaya tanaman dalam upaya peningkatan produksi dan

provitas adalah penerapan Tanam Jajar Legowo (Jarwo). Sistem Tanam Jajar

Legowo ada beberapa macam diantaranya

Jajar Legowo 2:1 dapat meningkatkan produksi sampai 33%,

Jajar Legowo 3:1 dapat meningkatkan produksi sampai 25%

Jajar Legowo 4:1 dapat meningkatkan produksi sampai 18%

Jajar Legowo 5:1 dapat meningkatkan produksi 12%.
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f) Pengetahuan dan keterampilan petani masih rendah,
g) Masih rendahnya mutu dan daya saing produk pertanian/perkebunan.

ISU — ISU PANDEMI COVID-19 TERHADAP CAPAIAN INDIKATOR

KINERJA
A. Isu Produksi dan Distribusi Pangan Selama Pandemi Covid-19
Pandemi COVID-19 saat ini berdampak sangat luas tidak saja atas
keselamatan nyawa orang dari infeksi virus, namun juga berdampak pada
ketahanan pangan nasional. Setidaknya, ada 4 isu besar terkait pandemi
COVID-19 dan ketersediaan dan produksi pangan dalam jangka pendek serta
menengah/panjang yaitu:
1. Kondisi ketersediaan (stok) pangan dan distribusinya.
2. Antisipasi COVID-19 menyebar dan menginfeksi petani dan keluarganya
di sentra produksi pangan di perdesaan,
3. Kepastian produksi dan distribusi pangan yang tetap efisien/produktif,
4. Sistem produksi dan distribusi pangan di masa depan

Kondisi Ketersediaan (Stok) Pangan dan Distribusinya

Pandemi COVID-19 di Indonesia saat ini tengah menunjukkan tren
semakin meningkat. Beberapa pakar menyebutkan dampak Covid-19 hingga di
bulan Juli 2020. Beberapa daerah dan kota sudah menerapkan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini dimulai pertengahan April dan
diperkirakan banyak daerah akan terus mengikutinya. Konsekuensi dari
penerapan PSBB atau karantina wilayah adalah pembatasan mobilitas moda
transportasi. Bagaimana memastikan PSBB dan karantina wilayah di sentra
produksi pangan tidak menghambat distribusi pangan ini, bagaimana
memastikan moda transportasi bisa membawa pangan ini ke sentra konsumsi
utamanya. Pemerintah telah memasukkan pangan kedalam sektor strategis

_
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vang tetap harus berjalan dalam situasi pandemi COVID-19. Namun
efektivitas penerapan PSBB dan karantina wilayah akan menetukan
kelancarannya. Belum ditambah kemungkinan tertundanya distribusi logistik
jika sopir sopir pengangkut pangan positif terjangkit COVID-19 saat
pemeriksaan dilakukan saat tugas.

Isu lain adalah, banyaknya program bantuan sosial selama PSBB atau
karantina wilayah diterapkan, ada program PKH Kemensos, Pengalihan dana
desa, bantuan masa pandemi COVID-19 dari Kemenkop & UMKM, dan
program lain yang merupakan pengalihan fokus anggaran dari berbagai
Kementerian untuk mendukung antisipasi dampak COVID-19 bagi rakyat
kecil. Belum bantuan yang dikeluarkan oleh Pemda baik Propinsi dan
Kabupaten/Kota. Bahkan banyak inisiatif masyarakt sipil yang memobilisasi

bantuan pangan bagi rakyat di luar program pemerintah.

Antisipasi COVID-19 Menvebar dan Menginfeksi Petani dan Keluarganya

di Sentra Produksi Pangan di Perdesaan.

Bisa dibayangkan jika COVID-19 menular kepada para petani di sentra-
sentra produksi pangan, artinya situasi ini bisa membawa pada terjadinya
karantina wilayah atau PSBB di desa-desa produksi pangan. Dan jika itu
terjadi, maka produksi pangan akan terganggu dan pada gilirannya akan
mengancam ketersediaan pangan. Bulan Juli sampai dengan November adalah
masa tanam/panen gadu (sedang) dan kemarau (kecil) tanaman pangan utama,
khususnya beras. 60% beras nasional memang dihasilkan dari panen musim
hujan (maret s/d Juni) dan sisanya dihasilkan setelahnya. Meskipun hanya 40%
produksi nasional, tetap saja akan menggangu ketersediaan pangan dalam
paruh kedua 2020. Agak berat untuk mengandalkan ketersediaan pangan dari

impor, mengingat pandemi COVID-19 terjadi disemua negara di dunia, yang

m
Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun Kab. Pessel Tahun 2020 Page 36




tentunya banyak negara akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan

domestiknya.

Kepastian Produksi dan Distribusi Pangan Yang Tetap Efisien/Produktif

Isu COVID-19 bukan semata terkait aspek kesehatan, tapi juga ancaman
ketahanan pangan. Bukan saja pada aspek persediaan (stok) pangan dan
distribusinya, namun lebih jauh pada keberlanjutan proses produksi pangan.
Jika antisipasi dampak penularan COVID-19 ke desa-desa sentra produksi
pangan tidak bisa diterapkan, bisa dipastikan akan menggangu sistem produksi
dan pada gilirannya ketersediaan pangan untuk konsumsi pangan nasional.
Karenanya memastikan sistem produksi pangan bisa tetap berjalan normal,
bahkan lebih baik (lebih efisien, ramah lingkungan) sangat penting dalam
situasi pandemi sekarang. Hal ini bukan saja terkait antisipasi penyebaran virus
korona ke desa-desa, namun juga memastikan produksi bisa tetap berjalan
dalam perubahan iklim yang sangat cepat terjadi. Dukungan sarana produksi
pertanian seperti bibit, pupuk dan pengendali OPT sangat penting dalam masa
sekarang untuk memotivasi petani agar lebih giat meningkatkan
produktivitasnya.

Kita tidak tahu sampai kapan perlawanan atas COVID-19 akan selesai,
namun antisipasi dan mencegah dampak perluasan di sektor lain, khususnya
pertanian dan pangan. Manusia bisa bertahan hidup di rumah selama beberapa
minggu sejauh pangan tersedia secara cukup. Namun jika terjadi krisis pangan
dan ketiadaan makanan, maka akan memicu kelaparan dan kerusuhan sosial.
Hal ini akan lebih buruk daripada COVID-19 itu sendiri. Dalam situasi seperti
sekarang, menjadi penting bagi pemerintah untuk memastikan bahwa produksi
pangan dalam negeri bisa cukup untuk mencukupi pangan seluruh rakyat
Indonesia, daripada bergantung kepada impor pangan.

e e
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pandemi COVID-19 akan memicu perubahin kehidupan di segala bidang
di masa depan, termasuk sistem produksi dan konsumsi pangan, Keberlanjutan
sistem produksi pangan menjadi penting untuk dipastikan kedepan, baik dari
sisi produksi, manajemen ketersedinan (stok) dan distribusinys, Selain ity
industri pangan untuk menghasilkan makanan yang lebih sehat dan ramah
lingkungan akan menjadi kebutuhan kedepan COVID-19 akan menyadarkan
semua orang bahwa pangan yang sehat, bergizi dan ramah lingkungan sangat
diperlukan untuk meningkatkan imunitas tubuh dalam menghadapi berbagai
penyakit termasuk virus,

Sistem produksi pangan akan berubah ke cara yang lebih berkelanjutan
(organik) dengan tetap mempertahankan produktivitas yang tinggi, Adaptasi
atas iklim menjadi sangat penting untuk memastikan produksi pangan tetap
optimal. Dan peran teknologi tepat guna yang lebih adaptif atas perubahan
iklim akan menjadi kebutuhan kedepan. Selain itu diversifikasi produksi dan
pangan akan menjadi kunci bagi keberlanjutan ketahanan pangan di masa
depan. Sistem manajemen ketersediaan pangan (stok) juga diperlukan guna
memastikan pangan tersedia sepanjang tahun,

B. Upaya — Upava Yang D Dilakukan Untuk Men iM
Hambatan, Tantangan Dan D k Pandemi COVID-19
Ada dua solusi dalam penanganan dampak pandemi COVID-19 yaitu
1. Jangka pendek, vaitu kebijakan logistik dalam hal pasok pangan dengan
melibatkan BUMN, lembaga koperasi dan swasta hingga nasional.
Kebijakan tersebut harus diambil pemerintah agar distribusi pangan
kembali normal. Kemudian petani juga bisa menjual hasil panennya

seperti biasa dimana kondisi sebelum COVID-19 melanda,
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sementara konsumen kembali mendapatkan harga pangan yang terjangkau.
Keterlibatan Koperasi dan BUMNAG juga diperlukan dalam memperluas
akses petani sehingga mampu memperpendek rantai pasok pangan.

2. Jangka menengah yaitu pergerakan pangan masyarakat untuk skala rumah

tangga mampu menangani pangan ketika terjadi krisis.

Dulu banyak masyarakat memelihara ayam, kolam ikan, tanaman
holtikultura sebagai cadangan pangan. Di sini jelas terlihat bahwa
pertanian, skala perkotaan harus digalakkan. Gerakan ini murah dan
rendah karbon, juga efektif untuk akses pangan beberapa komunitas
masyarakat perkotaan. Dibutuhkan dua kekuatan pemerintah dalam
mengentaskan permasalahan ketahanan pangan, di tengah keterpurukan
perekonomian dampak dari wabah COVID-19 yaitu APBN dan BUMN.
APBN mampu memperkuat ketahanan pangan dengan penyaluran
stimulus atau subsidi, kepada petani dalam hal pupuk. Kemudian BUMN
juga membantu menjamin stok beras dan gula.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rencana Kerja (Renja) merupakan proses penjabaran dari sasaran dan
program yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Tahun 2020 Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan yang akan dilaksanakan melalui berbagai kegiatan setiap
tahunnya. Dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahun 2020 yang disusun ini memuat
informasi tentang sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran
serta rencana capaiannya yang merupakan tolak ukur keberhasilan dari tugas
pokok dan fungsi Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan. Disamping itu juga, dokumen Rencana Kerja (Renja)

Tahun 2020 yang disusun ini memuat informasi tentang program, kegiatan,
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indikator kinerja dan rencana capaiannya. Melalui dokumen Rencana Kerja
(Renja) ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan dengan sasaran, kebijakan
dengan programnya serta keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
oleh Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir
Selatan. Program dan kegiatan Tahun 2020 yang telah diusulkan oleh Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan
merupakan rancangan awal Rencana Kerja (Renja) yang akan dilaksanakan Tahun
2020.

Review terhadap rancangan awal RKPD dapat dilihat pada Tabel T-C.31

M
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2.5. Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Rancangan rencana kerja Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan didiskusikan dalam pembahasan Forum
OPD Kabupaten. Pembahasan dilakukan untuk menyelaraskan rumusan rancangan
Rencana Kerja dengan kesepakatan hasil musrenbang Rencana Kerja Perangkat
Daerah (RKPD) Kabupaten di Kecamatan. Musrenbang ini mengakomodir usulan
program dan kegiatan dari :
b. Kelompok Tani,
¢. Balai Penyuluhan Kecamatan,
d. Penyuluh Pertanian Lapangan,
e. UP3HP

>

f Tokoh Masyarakat,
g Reses Anggota DPRD sesuai Dapil, dan lain sebagainya.

Usulan program dan kegiatan masyarakat dilakukan telaah dan verifikasi
serta dikaitkan dengan isu — isu penting dalam penyelenggaraan tugas pokok dan
fungsi Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir
Selatan. Dalam melakukan telaah dan verifikasi usulan program dan kegiatan
masyarakat tetap memperhatikan skala prioritas, dikarenakan begitu banyaknya
usulan program dan kegiatan masyarakat yang diusulkan, yang menjadi skala
prioritas utama akan diakomodir pada APBD Kabupaten Pesisir Selatan dan yang
menjadi skala prioritas selanjutnya akan diusulkan ke APBD Provinsi dan Pusat.

Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat pada Forum OPD untuk Dinas

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan dapat
dilihat pada Tabel T-C.32
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Tabel - C.32

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2020
Kabupaten Pesisir Selatan

Nama OPD : DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN

No

Urusan/Bidang Urusan
Pamarintahan Daarah

Lokasi

Indikator Kinerja Target Capaian Catatan
dan Program/Kegiatan
S 2 3 4 5 8
| [Program Peningkatan [Kab. Pessel Jumlah Kelompok Tani -
Panerapan Teknologi Pemanfaat Alsintan
Partanian/ Perkebunan A 2 R
Kab. Pessel Jumlah Kelompok Tani -
vang Menggunakan
Teknologi Tepat Guna
Kab. Pessel |ersentase Kelompok Tani [9.00% |
yang menerapkan
teknologi
1 |Pengadaan Sarana dan |Kab. Pessel Jumlah alat dan mesin 26 Unit
Prasarana Teknologi pertanian yang disalurkan
Pertanian/ Parkebunan
Tepat Guna - Pengadaan Motor Sprayer
Il |Program Peningkatan |Kab. Pessel Jumlah Produksi Padi 219.201 Ton
Produksi Pertanian/
perkebunan Jumlah Produksi jagung 129.108 Ton
Jumiah Produksi Cabe 3.133 Ton
Jumlah produksi bawang |0 Ton
merah
Jumlah produksi Buah- 28.795 Ton
buahan
Jumlah Produksi Kelapa 191.668 Ton
Sawit
Jumlah Produksi Karet 10.625 Ton
Jumlah Produksi gambir 6.550 Ton
Jumlah Produksi Pala 218 Ton
Jumlah Produksi kakao 1.356 Ton
Jumlah Produksi Kopi 1.299 Ton
Jumilah Produksi Cengkeh |318 Ton
1 |Pengembangan Tanaman|Kec. Sutera -Jumlah bibit durian yang | 1.500 batang
Hortikultura disalurkan pada kelompok
5 S T o tani
2 |Pemantauan Peredaran |Kab. Pessel Pengadaan Pupuk An 1 Paket
Pupuk dan Pestisida Qrganik
I |Program Pemberdayaan |Kab. Pessel Jumlah Rasio Penyuluh -
Penyuluh Pertanian/ terhadap Kelompok Tani
Perkebunan Lapangan -
Kab. Pessel Jumlah Penyuluh pertanian ~
berprestasi
Kab. Pessel Persentase Penyuluh 1%

Berprestasi
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1 2 3 4 5 6
1 |Peningkatan Kapasitas |Kab. Pessel Pengadaan Kendaraan Roda |1 Unit
Tenaga Penyuluh 2 untuk Penyuluh Pertanian
Pertanian dan
IV |Program Penyediaan Kab. Pessel Persentase peningkatan -
dan Pengembangan Luas sawah beririgasi
Sarana dan Prasarana o =
Pertanian/ Perkebunan |Kab. Pessel persentase peningkatan ¢
pembangunan prasarana
pertanian
Kab. Pessel e Indeks Pertanaman 2,00 MT/Tahun
Kab. Pessel Jumlah Penambahan Areal |1.173 Hektar
Tanam
1 |Pembangunan/ Kab. Pessel Panjang saluan irigasi 10 Paket
Rehabilitasi Infrastruktur tersier, jalan produksi/jalan
Pertanian usaha tani yang
dibangun/direhabilitasi
V |Program Peningkatan |Kab. Pessel Jumlah diversifikasi hasil =
Nilai Tambah, Daya olahan tanaman pangan
Saing, Industri Hilir, [
Pemasaran dan Ekspor |Kab. Pessel Jumlah diversifikasi hasil =
Hasil Pertanian olahan tanaman
GE SR e s hortikultura
Kab. Pessel Jumlah diversifikasi hasil =
olahan tanaman
|l v v e AR S perKeblingn
Kab. Pessel Jumlah poktan yang 5 Poktan
menerapkan teknologi
. LA R pengolahan hasil pertanian
Kab. Pessel Jumlah produksi olahan 3,75 Ton
Eead A pertanian
Kab. Pessel Jumlah diversifikasi produk |0 Jenis
olahan pertanian
1 |Pengembangan Pasca Kab. Pessel Jumlah sarana pengolahan |1 paket
Panen Tanaman Pangan hasil tanaman pangan
dan Hortikultura
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BAB 111

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Sesuai dengan “Nawa Cita” 9 agenda prioritas presiden dan wakil presiden
Presiden Republik Indonesia, pembangunan pertanian termasuk dalam prioritas 7

yaitu :

“Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor

strategis ekonomi domestik™.

Dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian disusun Kebijakan Pembangunan
Pertanian 2015-2019 yaitu :
1. Kebijakan peningkatan ketahanan pangan (padi, jagung, kedelai, tebu, sapi,

cabai dan Bawang merah) yang berdampak bagi perekonomian.

)

Kebijakan pengembangan komoditas ekspor dan substitusi impor serta
komoditas penyedia bahan baku bio energi.

Kebijakan peningkatan daya saing produk pertanian melalui standarisasi

(S ]

produk dan proses, peningkatan rantai pasok, mutu dan keamanan pangan
4. Kebijakan pengembangan infrastruktur (lahan, air, sarana dan prasarana) dan
agroindustri diperdesaan, sebagai dasar/landasan pengembangan bioindustri

berkelanjutan

W

Kebijakan reorientasi memproduksi dan satu jenis produk menjadi multi
produk (produk utama bioenergi, produk sampingan, produk dari limbah, zero
waste dan lainnya).

6. Kebijakan pengembangan klaster’kawasan, yaitu pada kawasan tertentu yang

mengungkit pencapaian target nasional.

]
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7. Kebijakan sistem perbenihan/pembibitan, perlindungan petani, kelembagaan
petani, inovasi dan diseminasi teknologi, penyuluhan, dan kebijakan sistem
perkarantinaan pertanian.

8. Kebijjakan mendukung program tematik: MP3EI, MP3KI, PUG, KSS,
ketenagakerjaan, percepatan daerah tertinggal, kawasan khusus dan wilayah
perbatasan.

9. Adaptasi dan mitigasi perubahan iklim serta penanganan pasca bencana alam

10. Kebijakan subsidi:

(1) subsidi pupuk tetap diperlukan dengan cara mengurangi pupuk tunggal,
menaikan subsidi pupuk majemuk,

(2) pupuk organik tetap dikembangkan bukan dengan dukungan subsidi, tetapi
dialihkan menjadi kegiatan pengembangan pupuk organik,

(3) subsidi benih ditiadakan dan dialihkan menjadi kegiatan penguatan
penangkar benih/bibit.

11. Kebijakan kredit:

(1) kredit ketahanan pangan akan terus dilanjutkan untuk mendorong dn
meningkatkan produksi dan produktivitas pangan guna mendukung
ketahanan pangan,

(2) untuk lebih menjamin teralokasinya kredit untuk pangan, maka plafon
kredit dialokasikan menurut subsektor,

(3) untuk memecahkan kelangkaan tenaga kerja & menjamin pengelolaan
pangan skala luas, maka Kredit Mekanisasi pertanian sangat diperlukan,

(4) kegiatan sertifikasi tanah diperlukan sehingga layak kredit

m
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3.2. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah
1.  Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran/implementasi dari pernyataan misi dan
merupakan sesuatu yang akan dicapai dan dihasilkan pada kurun waktu tertentu 1
(satu) sampai dengan 5 (lima) Tahun. Tujuan Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan adalah terwujudnya
peningkatan kesejahteraan masyarakat tani.

Tujuan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tujuan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Terwujudnya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Tani

Target tujuan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Persentase 5,00 A 10,60 13,40 15,20 16,
Peningkatan
Pendapatan
Masyarakat
Tani (%)

2. Sasaran
Sasaran Strategis Dinas Tanaman Pangan Hortikutura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan berdasarkan Renstra Dinas Tanaman Pangan Hortikutura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut :
a. Jumlah Produksi Pertanian
b. Produktifitas Komoditi Pertanian

¢. Nilai Tambah Produksi Hasil Olahan Pertanian

m
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Secara umum dapat dilihat sasaran Dinas Tanaman Pangan Hortikutura dan

Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan

Jumlah Produksi Pertanin (Ton) 590790 | 614066 | 640.091| 668.040| 699595 726686

Produktivitas Pertanian (Ton/Ha) 8,25 8,31 8,36 8,46 8,51 8,56

Nilai Tambah Produk Hasil Olahan , G - : :
Pertanian (Rp) 100juta | 130juta | 650juta | 700juta | 750juta | 800 juta

3.3 Program dan Kegiatan

Dalam Penyusunan Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan mengacu kepada kebutuhan dan
permasalahan pembangunan pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan sesuai dengan
potensi sumber daya yang tersedia, serta dalam rangka mengakomodasikan
pencapaian target dan sasaran yang tercantum dalam Rencana Kerja Perangkat
Daerah, serta dengan menjaga keberlanjutan pembangunan sebagaimana yang
diarahkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan

Kabupaten Pesisir Selatan periode 2016 — 2020.

C.  Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program
dan kegiatan meliputi :

1. Pencapaian misi pembangunan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2016-

2021 pada butir ke 4 yaitu “Meningkatkan produksi dan nilai tambah

dengan tetap mengedepankan pembangunan berkelanjutan“.

Kebijakan umum pada strategi tersebut adalah peningkatan produksi

pertanian dan nilai tambah produk olahan pertanian secara berkelanjutan

dengan  program  prioritas  peningkatan penerapan teknologi
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pertanian/perkebunan, peningkatan  produksi pertanian/perkebunan,
penyediaan dan pengembangan sarana  dan prasarana
pertanian/perkebunan dan peningkatan nilai tambah, daya saing, industri
hilir, pemasaran dan ekspor hasil pertanian.
2. Pengentasan kemiskinan dan pendayagunaan potensi ekonomi daerah
D.  Rekapitulasi program dan kegiatan
I. Jumlah 5 program pembangunan dan 4 program pendukung dengan 20

kegiatan utama dan 17 kegiatan penunjang.
Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan adalah tersebar dan
terfokus. Lokasi program dan kegiatan yang tersebar ke berbagai kawasan
dalam arti bahwa upaya yang dilakukan dalam pembangunan pertanian
merata keseluruh Kabupaten Pesisir Selatan. Uraian program dan kegiatan
rutin, pembangunan dan penunjang sebagai berikut :
¢ Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

1. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

2. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

3. Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

4. Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja

5. Penyediaan Alat Tulis Kantor

6. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

7. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor

8. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan

9. Penyediaan Makanan dan Minuman

10. Rapat - Rapat Koordinasi dan Konsultasi Ke Luar Daerah

11. Rapat — Rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam Daerah
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o Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
12. Pemeliharaan Rutin/Berkala Cedung Kantor
13. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
¢ Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
14. Fasilitasi Asuransi Usaha Tanaman Padi
e Program  Peningkatan  Penerapan  Teknologi  Pertanian/
Perkebunan
15. Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/Perkebunan
Tepat Gunan
16. Pengembangan Teknologi Budidaya Padi
e Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
17. Pengembangan Bibit Unggul Perkebunan
18. Sekolah Lapang Budidaya Tanaman Perkebunan
19. Pembinaan dan Pengembangan Tanaman Perkebunan
20. Pembenahan dan Pengolah Data Statistik Pertanian
21. Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
22. Pengendalian OPT Tanaman Pangan dan Hortikultura
23. Pengembangan Bibit Unggul Pertanian
24. Pengembangan Tanaman Hortikultura
25. Penunjang Kegiatan Provinsi dan Pusat Bidang Tanaman Pangan
dan Hortikultura
26. Pemantauan Peredaran Pupuk dan Pestisida
27. Penunjang Peremajaan Kelapa Sawit Rakyat (PSR)
 Program Pemberdayaan Penyuluh  Pertanian/Perkebunan
Lapangan
28. Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian dan Perkebunan

e s
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e Program Peningkatan Kelembagaan Petani
29. LOAN IPDMIP
30. Penunjang LOAN IPDMIP
31. Forum Komunikasi Petani/Kontak Tani
e Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir,
Pemasaran dan Ekspor Hasil Pertanian
32. Pengembangan Pasca Panen Tanaman Pangan dan Hortikultura
33. Pengembangan Jaringan Pemasaran Produksi Perkebunan
o Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pertanian/Perkebunan
34. Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian
35. Pembangunan/Rehabilitasi Insfrastruktur Pertanian
36. DAK Fisik Penugasan Bidang Pertanian
37. Penunjang DAK Fisik Penugasan Bidang Pertanian
2. Kebutuhan dana/pagu indikatif sesuai dengan sumber pendanaannya dari
dana APBD Kabupaten Pesisir Selatan sebesar Rp. 5.633.582.522 -,

E. Penjelasan program/kegiatan dan pagu indikatif tidak sesuai dengan
rancangan awal RKPD apabila anggaran untuk mendanai program yang ada
tidak mampu untuk memenuhi karena keterbatasan APBD Kabupaten Pesisir
Selatan, sesuai arahan dari Bapedalitbang Kabupaten Pesisir Selatan
mengurangi jumlah anggaran pada masing masing program sesuai dengan
plafonisasi. Program dan kegiatan yang tidak terakomodir di APBD
Kabupaten Pesisir Selatan dapat diajukan anggaran ke APBD Propinsi dan
APBN.

F.  Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan hasil pengerjaan pada

bagian (perumusan program dan kegiatan ) yaitu pada Bab IV

e, __________]
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kabupaten Pemalang tahun 2020 ini
merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2016 - 2020. Renja ini disusun dengan
berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun 2020. Renja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan tahun 2020 disusun sebagal upaya sinkronisasi dan sinergitas terhadap
dokumen perencanaan pembangunan, baik pada skala pemerintah kabupaten (yang sudah
melakukan sinkronisasi dengan prioritas pembangunan provinsi dan nasional), baik yang
berdimensi jangka menengah ataupun jangka panjang. Rencana Kerja ini memuat tujuan
dan sasaran, program dan kegiatan yang harus diimplementasikan oleh seluruh jajaran
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan.

Rencana Kerja merupakan acuan setiap Perangkat Daerah dalam
mengoperasionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam
rangka mencapai visi jangka menengah daerah. Dengan rencana kerja yang terukur dan
didukung oleh pendanaan, maka menjadi suatu instrumen dan indikator yang digunakan
dalam upaya mewujudkan pembangunan daerah agar lebih terarah.

Rencana Kerja dan pendanaan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan

Perkebunan Tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel T-C.33 berikut :

Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun K



yeieep o
wejep 1983 NSUOY Uep yeieeq " O
j8eUIpI00y Jedesqedes ymun|  WEJE( ISRINSUOY uep @
o1seledo ueelpesiale 1seuipiooy| jedesjedey| TT 1
0GR 1T asav | oo 28502 o e Lk _ lesseq qeyi| QEdv [ 000S.E8Y | cnuing ehlen o Bl 2 o L2 u T .wnvm nnra
- et JEN|9Y 1SRYNSTUOY Uep yeleep
1seuIpJooy 1edesqedes ynun jen| @ 188YNBUOY Uep
8TZ €90 PLT Qgdv TP6 IPEEP ueing &1 1esng uep ACld|  QBdV 09T G06 LTZ Sl ueing gt jesng uep Aoid| |euoisesedo c:_vos...oh.ox iseuipJooy jedeiqedey| OT
uep jedes ‘lemedad wnuiw uewnuiw uep
ehusd]| 6
4 ueng z1 einrall aedv | ooserise ueing Z1 lINfAI[  uep ueew uBeIPasiaNey ueueNeW UBEIp
Tﬁmmmmm.m«lli!x B Lk b 5 as 7R [T R uefuepun ueguepun-Buepunied
Buepunied ueinjesad uep ueiniesad uep UBEOE] [
ueing ZT winpall agdv | coo0os v ueing Zt jeanf Al| ueeseq ueyeq ueelpesiale) ueyeq ueelpadusd| 8 N
| 000008 T Qg8dy | 000004 T e a9z Joiuey ueungueq w
ueBuesauad HLsl =
uefuesauad /insi| IsejeIsul 1sejeIsur = 3
OT9¥8S T Q8dv | Q0ETITT ueing Zt |06sd qeM| Q8dv 0T6 G69°E uejng ZT |oss9d dex usuodwoy ueeipasialey | ueuodwoy mmn.vo»:ou 3 -~
7 ueepuefguad Tnm :
ueepueffuad uep uep UBXeIRo s
068 TZ00T a8dv | 00LG9ETT ueing ZT eincal aadv | oezeseze ueing zT ieinr Al| yeweo ueleq ueeipesieiey Bueueq ueeipaduad| 9 m
jojuey|
PSP IZF 29 agay 9E9 v66 5T ue|ng Zt |ossad ‘qeM| Qgdv 060 9T 88 ue|ng zZ1 |98s8d aex §1|n3 8|8 URRIPIEIADY siin} je|y ueeipadusd| § [~
elie) ey 5
uejejeled |Seq ueiemelad uejejesad ueyieqiad ..@
000008 Qg8dy | 0SS9TLS ueing ZT lInf Al Q8dY [ 0959729 ueing T 1eanf Al eAe|q ueelpasialey esef ueeipakuad| -
10jUBY UBYISIeqey j0jueY Ueyisiaqey =
00076 gedy | 000 60E°00F ueing T einfAll  @8dv | 00000 00T ueng zt 1ednf Al esel UBBIPOSINISY esefl ueeipadusd| € ..M
uefuenay |sensiuiipe| ueBuensy |SENSIUILPY ﬂ
Qgdv | 055'L6G T6T ueng ztT leINfAIl  @8dY | 0SS LBS T6T ue|ng T reanf Al ueueAe| uee|pasialey eser ueeipakuad| Z lm
yinsl| uep Jie eAep =
p 1sexIuUnwWoy esef 18QLUNS 1SeXIUNLIOY S
el d8dv | 000 00ZSTE ueing Z1 |essed ‘qe)| Qa8dv | 00000ZGTT ue|ng T |assag qey | uep yiisi Uiy ueeipesieley esefl ueeipakued| T ..m
Q
uesoluRYIad o]
] : uelojueyiad IseNSIUIWPE ISEASIUIWPY. Ty
EZ9 92T 162 LTV 08T EES ueing Z1 198894 ‘qey 050 L0 v28 uejng ZT |essad ‘qey ueuedejad eAueipasia| ueuekejaq wesdoid| | o]
EZ9 710 99€ 1ZYTLY ETL 0G0'18V'8L0T X
= — = NVSNHN NON ]
6 8 {: ) g L4 € [4 T B
980 1 (-ay) jnewipu; nde ueied! 3 eueq m
(dy) n9e4 gisijeg | ‘2qWnsS | nded lede) jo8ie| 1sexo] i (-dy) sneyipu| ndey uejede) jodie) 15307 ueje(doy /weidoid uep O
eliaury J03e)1puU| yelae( ueyejuLawad | oy o
uesnJ
(ueyeqniad yejelas) 0Z0Z unye| efiey) eueousy {ueyegniad Wn|agas) 0Z0Z unye] eliey eueouay nsmEAsm m
-~
NYNNE3IWY3d NVA VENLTINMILHOH NYONYd NYWVNYL SYNIQ : dd0O ewen ..M
ueje|asg Jisisad :vuwa_.-nﬂv_ m
o,

eAuueyeqniad uep 0zoz unye] Yelaeq jesbueiad uejeibay uep weibold BuBOUSY UBSNWNY
€€°0 - 19gey



yelaw
ERRAN AR 2 X IR 1111.&\..@@.@43.«_ uoj G52 98804 quy| Buemeq synpod yeung
_ UOIBEVE] o - |e%eRd ey [ uwopgsTe] 196834 qey 2qEe) 1SYNPoLd yYejuny| w
. UPLSOVerY] - - [esseggmy) _ uoLE06SET 999d qey| Bundef synpoid yejung ugunqexsed W
| e T e S N ks JuRIURLIeg \SANPOIG|
BOE Ev6 GEL J8dv | 066 986 161 uoj 10Z 162 |988ed qe)| QOfdY | BIE6Z6°LZ6 uoj JZG 808 99884 qey 1ped 184nNpold y .mw £l 2 (Buiuad wesBoid| A
Aegio
ped gAepipng ueyowoosd
s ] CHT erAUBURSACS -
o - ———— e
iped eAepipng 16 nnyBuau
® Burio 0z Buef iuerad yejun( -
s P T e T e =1
uep yiuediQ 1pey ehepipng N
Auede yeoqes nnAusw | iped efepipng Bojoune | w
00T ZEL L2 L 0006Z0T 5 R NP .. Bueleg 0oy| Qddy 001 1GL 82 Bueio oz wieyf) Bueieg ooy Buek weed yepuwns ueBueqiusdue -1
a o) Il ) il B - . i kst inidhd - dasiuledeebo, ol S
) Jeheidg iojop ueepeBusd - sung wde | ..m
T ueungesied fusiueusy B~
ueinjesip Bue/ uejueusd (Bojouye | eueieseid
092 G188y A8dv 0GLvZy L . sesag quy| O8dv 000 OV0'96 WM 9z (0989 qey UIeewW uep 1eje yejwnr| uep sueieg veepedusd 6T W
dojouyal
ueqdessuow Buuk .hm
%00'6 19966 'qEy W%HE G| |ossag qey|iue] x.oﬁEon 2URIBIOY m :
=
eung ede | Mojouye| =
ueyeunBdusyy Jued .M
AodWo|eY 21T |ousnd ey 1B [ AOUIO|aY Yejwnf =)
| ueunqeyieg fueiueiieg <
ueuey eejuewed| Mojouye | uedeisusy £
0G€ LVE §1 addv 0G4 6vy 8 : qddv 00V L6L vE AOUUWOIOH LE 108864 QY e qoduogay yejwnr| umesBuiued wedoid| Al m
190 [19RHp 1Py UeURLE] m
00Z 928 GT addv 00E Tvh T 1040 H 091 198804 Q€| (JddY 006 198 L2 J6I49H 009 T |B%%aq Qe Bued iumsd ueye| sen | syesr sueinsy weiesd) y1 5
i =y
L]
(ey) weum| (ueley ueRiTETOBeY b
Q0% 928 G agdv 00 V0 & 1GOH EL T T 198889 QUY|  (OHJIY 006 198 12 JBpoH 8L L € 109804 ‘quy | jwasw ueyequeued yepunr| unesduiuey wesdoid| i S
86T 9.6 0vZ G G0 0T1 1Z6 v €62 086 101 01 NYINYLHId NYSNHN m
|suoimriedo /sRUIp =
[euOISeIBd() BRUI( | URRIRPUSH eiR4IEG/ NN k
000 809 09 Addy 000 ELOLTT ueing 1 1wnfall - d8dy 000 08C 8.1 ueing Z1 enf All - ueeiepuey elusieyediog ) :os_n;:_vEun ET =
1oMeY o
iowey|  BunpeB ejerieq /unns =
000 082 vT QfdyY 000 026 19 ueing z1 10880 qeY| (gBdV 000 008 41 ueng g7 |9988d Q@) Bunpes efueseyyedis] jeyyewedi ZT ..m
£
imeiedy Do..w
imeiede gpueiesesd| suBjasRI4 URD BUBIEG
000 §8e'v! OtdY | 000 26T 64T ueing g1 |10888d QY| QHdY | 000 080 ¥vGZ ueing Z1 98884 qEY| uep Bueies AuRIPEsIa) | umeBuiuey weiBoid| |
(4] 2] ot 6 8 L 9 ] |4 £ [4 T




uejugliag]

ueiuepad| asnels eleq yejodusq
88960. BET Q8dY | 000 00689 = uelejag l1sisad ‘qey| Qqadv 889 609 L0Z uswinyop T ueje|ag lisisad ‘gey| ynsnels myng eueipasiaf uep ueyeuaquad| Tz
- 12IN[ A] 99y Bueso gz 1BINf Al 98%| 140 uelepusBusd yayuig
episnsad|
19%ed T ueleas Jisisad gey| 1oxed T ueje|as Jisisad ‘qey|| ueepeSuad edueuesyeps) -
—EIMTHO]|
uep uefued ueweue) eI NYIHOH
ewey ue|jepusduad uep uedued uelweuey
0SL 00 Sy a8dv 0SZ'689 99 UBjewedsy £ |2ssed qey| Qgdy 000 €69 TTT UBJBWEOBY T |8ssad ‘qey uexesad yejuny - 1d0 uetjepusduad| 0z
eimnyioy
ueweue) ueseydueuad
= |ossad qey - 198894 ‘gey ueynejad eAueuesye|ia) -
joxdual
ueweue) ueieydueusd
- |essad ‘qey lequal 00g |ossad qey eled 189|483 BAURIPSSIB] -
|essad yaieq
uep [essad uey0| sEIBLIBA
= Bingd Iy 09y Bueleq 000 € eind iy 09| jonBualliqig ueyelueqiag -
Tuey]
yodwo|ay eped ueyin|esip BINNYLIOH ueweue]
000 ¥S0'8L g8dv | 000125 € : eioIng 03y| qagdvy | 000GLS T8 Buejeq 005 T eiaing 0ay|  Buekueunpuqig yejwnr - uefuequsBuad| 6T
TUegued
ueweue] yiuaq Jexdueusd
- 185834 ‘qey ey T |2ssad ‘qey| uenwsuad eAueuesye)a)
Siuew ynues yemes Iped
1880 Z uesnie| |x 010% 08y 1Se30] Z uesnie] |x 030y 09y| Iseidepe iln eAueuesyelia|
ueyrseqip|
‘Buek ueemeq seyaiiea ueluenad |nS8un
00S 2P0 T2 asdv | 000'SET T2 8 0z ejang o8y| d8dY | 00S LLT Ty 840z eJaing o2y Iped siuafuad yiueg yejwny 1qig ueBuequisBusd| 8T
ueyinjesip duek
- iBuep yaseg yqig yejwnr -
ueungayiad ueweuey ueungeyied [ng8un
0059652 a8dv 00062vr e 2 198834 qey| Qadv 008 T20 S¥ Bueieg 000 GE |9889d gey Ing8un yqiq eAueipasia| 1q1g ueduequweBued| /T
uo) 8TE j9ssad gey uo) GEE |assad ‘qey| yaxyBuay 1synpold yejwnp
uol 62T |28sad ‘qey uoj J9E'T jossad ‘gey 1doy 1s3npoid yejwnr
uoj gGE'T |assad ‘qey uoy 12y T 198894 ‘qey OB}EN ISYNpOoId Yejwny
uoj 8TZ |assad ‘qey uoj gee |19s8ad ‘qey ejed 184npoid yejunr
uoj 0559 |assag qey uoj G68 9 |9ss2d qey nquwes 1s}npoid yejuny
uoj GZ90T |assag qey uol ¥8TTT |oss9d qey 1aiey 18YNPOId yejwny
Umeg
uo| 899 T6T |essaq qey uol 96/ TOC |1assad qey| edejay isynpoid yejuns
g ueyeng
uoj G6/ 82 |essad qey uoj €TE OE 195884 qey -yeng isynpoid yejwnr
T 1T ot 6 8 L 9 ] 14 € z T

=
S
=
{ =~
£
o
i~
=
m
2
R
S
e
o
=
g
S
o
=
S
=
S
=
5
£




|seyjiqeyeup/undueqip
‘BueA 1uey eyesn uejueyed
uejel/isynpoid uejel Jeisiey inpiniiseljul 1seyfiqeysy
000009ZLET a8dv | 5Zv890vSTE wied LT jessed qey| dadvy | Gev'8999€9 ¥ 1xed €2 1essed ey 58y uenjes Buefued Ausunduuduied| 67
lenisH €LTT |o8sad qey 1epfeH 82T € |ossad qey ueyequieudd yejung
unyel/IN 00T |assad qey unyel/IN ¥1'C |98s@d ‘qex uewieuBLIad SHAPUI
ueiueuad
eueseserd veunguequiad
- - %T |ossed ‘qey| ueieyduiued osejuasiad | UBUNGHIDd Jueiueyad
B BURIRSEld UBp RURIEG
1sefueq yemes sen’ ueduequafued uep
G8Y SOTTS9 € aadv vLZ6SEVIEE 3 = agdv | 662 ¥9¥' 596 9 %L |assad dex ueieyduiuad esejuasiod ueelpakueg wesdoid| 1A
yn|nAuad ¥nun ueungayied
- yun T 7 EpOY UBRIRPUDY YBIWN( - uep uelUENad
eAuseysedey| yninfuag efeus|
068 198 60T asdv | 008 TSV I8 o |1assad qey| Qaady 059 6TET6C Bueso gZT |ossad qex| 1eyBuluew Juehdd yejwnr| seusedey uejesduiued| 82
1seysaldiog
%T |oss2d qey %9 |9s8ad qey yninAuad asejussiad
iseysaidiaq ueiueyad
i = Bueso 9 |ossad qey yninAuad yejwny ueduede ueungexiad
Y Jueiuenad yninAuad
1ue| yodwo|ey depeyss ueedeplaqiuod
058 198 60C agdv 008 1SV I8 i = aadv 059 6TET6Z €0T°0 |oss9d qEH yn|nAuad olsey yejwng weidoid| 1A
(ged1] IEEN
gzd epied ueBued ueluened
191298 6L asdy 000 00F jessed qey| aadv 19,292 08 = 1eX T |essad qex 19e6i|1508 BAURUBSHE|IDL ueye cuu::vc_._.»m 1z
(usd) 1ehfey (4sd)
umes ueelewsiad uelelde)y 1eAyey Umes ede|sy
GO0 I8T LT asdy | 00STIES uejng ¢ jessed qey| @adv | 00S 865 GC [h ueing zZt |oss9d ey ueeuesyejad eAuseoue| ueelewsiad Buelunuad| 92
UBLNGaYIag UeLIeUE]
euiqip Bued umes ueBuequedued
00868605 a8dv | 00L2ZST S jessod qey| QBdv | 00STPTOS i !iln-,m.:mo 14 |essad qey| ueunqexsed lueyed yejwnr uep ueeuiqued| GZ
ueungaied ueweue| ueungeyed
A 140 ueijepueBuad uep| ueweuey (4O /AnfeAuad
uenuwiauad uejeweduad 15 anyifusw| uep ewey ueiepusBusd
0G0 ¥90 8E Qg8dy | 000088 0T 1jey T) Bueso 0T jessad qey| Qady | 000 v¥E8BY ARG _Bueogz _ lessad qey| BueA uered yejwnr Suede yejones| vz
x_cww._o S Pl e AT ‘A e
2 T IRHRYT) uy 3ndng ueepeduad
nejuedip guek|
I M el v MO 06 _1pisgns yndnd sojy Yeuwing
1mp w:nﬂmo%._wm\om episnsag uep yndng
005 69¥ 012
Q8dv | 008 S8ET 1ssed gey| @adv | 000658 €12 g jeduwies g ossag ‘qey| uepyndnd (edwes uejwnr| ueispaied uenelEwed| EZ
RINYNYIUOH UBP
1e8nd uep jsutdoid| ueBuey ueweue; Buepig
698658 ET asv | oo liep euep jequineieq guel 186Ng UEP 18UIAVId
= = 0 06T Mﬁ - ueing ¢ uelE|Sg JIsisad gey| QadyY | 698 6y09T ueing gt uelejag Nsissd qey ueieiday eAuiselijisena] umeidey Suelunuad| zZ
8 L 9 S 14 £
Z T

Page 65

Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun Kab. Pessel Tahun 2020




ugiuepsd
R 810 0850y qey LY U __1essag qmy|  ueyei0 YNPOId Yejwing
usjueyusd
j1eey ueyejoBuad
(Bojounal uendesausw
o s -y 109884 'quy uepod 0T jos804 qu Fuek uerod yejuing
urungeysad
ueweue] yeyejo
e SR sjue( Z j9980g GEY| [158Y (SENLITIBAIP yejwnf|
eimynioy
BaiusLe; A8gHE ueluElag (198
,,,,,,,,,,,,, = siuef g |988ad qeY| [1S8Y ISEXILSIOAIP YBIWNT| jodey] uep URIESRWDY
‘st insnpu) Bueg
ueBued veweue ueyejo ehe( ‘yequie] 1ejiN|
9LL ORE T 08dv | O0SLOZ6 6 qadv | 99v TOEZLY swal g jossod qex| (1sey iseyysisap yejwnr| umexBulusy weidoid| X1
ueeueeHe)p Buek ey 1uR) WY Aueiad
006 L¥rL T9 1 Osdv PG 1RIN[ Al 09%| QBdY | 008 LY.L Z9 ey € 18inf Al 00%|  yeuoy uenwaled yejwnr| 1SRYIUNWOY wniod) G6E |
Bueuny nuedeg ueg oBBun Bueun ‘nuedeg Leg oBBun
‘BuefeBue ‘mieing 'sedey ‘BuekeBuer| ‘mieing sedey (9@ )15RHD
STLINTL oSy ITizeveue | umedey 7| Bumeg Rinr Al Buskeg 99)| @8dv | 000770009 umerBey 1| Bumeg jwinr Al ‘Buekeg 00| Buek diNadl ueo ueie@ay| diNGdI NVOT Buelunuad) ye 8,
Bueun nueleg neg ofBun Bueum nueleg ueg oFBur| m
BuedeBue ‘eieing sedey BuekeBue 'wiong ‘sadey | 1ped edepipng s amyBusw
GBav | OO0ESEGLZ T Busio pge| Bumeg 1einr o Buedeg oen| QadY | 000BSSGLZT Buwio 0gg| Fumeg ‘(einr Al Buekeg ooyl Buek jumad yejwnr dINGdI ueol| €€ M
snels yieu nm
%00'8|  1ewseg quy| %9L'TT 199804 ‘quy| Bued uepjod sseiuasied 0,
-~
Bueio jsmseidieq lumed yejwnr (=
e —— e e - § m
umex T ue| yodwo|ey yejwng 3
1 e T R G R S s smsaudioq|  umed ueefequisiay w
8ZZ SOv 58 OBSY TIZ W8 ZIET aady 006 90€ 86E T umpjoded | joden ye| L {Butuag wesdoid| NIA .nc
y (ueseBnuag QU
uejueuag Buepig W) uejuewed| x
SL4 65821 a8y | 000 15 0T 1ossod quy| Q@dY | GLLOTEEZ uaeo | (ewsag qu|sivq useusseied sfuisoum| Buepig v Busfunued| ze 2
uede NINK Al BUEY 00 __wfed| uedeyning A yeusy oay) unBueqip Busk gdg ymwnr - m
dd (euoiseiado )
jotseg qey Hun 19580y quy ueRIRpUeY -Mcym_tvalo.w-nw | ax
ey e et ST T o T qeyenp/unBuegip M
Fued ueinjes (uesednued Yva) -~
Q00 LIV eZEE O8dYy | 000 (201 |obig qex| Qadv | 000 POT TEZ E 1oed g _lesseg quyf _:.laif‘-w\,um%i..  umwing|  ueenad Buepig wva| 1€ ..M
TGS : uejueleg
g0 Jopeg|  eumieg uep euniesRid m
OTL 99T 08 asdy | evezIZ @Y uoing 27 [oss0d qoy| Cgdy | 695 T8E vE ueng Ty wesoq | uewBoy eiuseyysepey|  ueBusquedued) 0e | | AL
ik e Hundng uep isIng Doy g 2 fuedeg uep wiong 00y| dd@ 1eded ueunBuequieg -
Zr 1t ot o [ [ 0 [ v € (4 L




Perubahan Rencana Kerja Distanhortbun Kab. Pessel Tahun 2020

TCBO6BZI9G ZZGTRGEEI G EVEELY OPZ 1T uwse@luy je10)
(AT
AMuUeq#) Bued usungensed
. forsed ey N
ueGUBTHEP Buek UBUNGEYIBY
ueungexsed Buepiq |seisce NP URIREELEY
005 655 ¥ agdv_[0090TSE | wenduspudoyg| Q8dv |0000L08Y 1 usp 1seupiooy 1ede;qedey | usBuuer usBusquishusd L€ |
SImnysoy winynAiuoy vep
uep ueBued usweur [sey| VEBUEY UELEUE] USUR
9TZ 128 0ZY Q8dv 0GZ 0Ir 9 |0s89d Qey| (aB8dY 99y TEZ L2V wxed 7 189894 qey | ueueoBusd sueIEs UB(WNY wsiug ueBuEqIBURY| 9E
UBIUELS] UEYRjo YNPosd
suer |ossod qey siuer 0T josseg qEy 1S8YIISIOAID RIS
(43 133 0t 6 8 ] 9 9 v € [4 13




BABV

PENUTUP

Rencana kerja (Renja) menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan
berbagai persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagai
wujud nyata dari tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan
masyarakat yang mengedepankan perencanaan pembangunan vang berbasis pada
masyarakat, Community Base Development (CBD) dengan keterlibatan lebih banyak
para pelaku-pelaku (stakeholders) dalam menciptakan Good Gavernance sesuai dengan
tuntutan paradigma baru, vang pada gilirannya akan mampu menciptakan kebijaksanaan
yang dampaknya merembes ke bawah (trickle down effect) sehingga keberpihakan pada
masyarakat kecil benar-benar dikedepankan.

Output Rencana Kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan adalah Program Tahunan Dinas yang sesuai dengan tupoksi
dan sasaran program Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan. Rencana kerja Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan selain menjadi bahan pelaksanaan kegiatan Tahun 2020
berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja Dinas. Renja juga memberikan umpan
balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di
masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan sehingga akan diperoleh

peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik di masa yang akan datang.
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